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IHSG ditutup sideways (+0.05%) di level 8,980.23 pada perdagangan Selasa kema-
rin (27/01) dengan saham DSSA (+4.88%), GOTO (+8.33%), TLKM (+2.34%) sebagai 
Leading Movers. Sedangkan, ASII (-8.36%), BBCA (-1.96%), BMRI (-2.04%) tercatat 
sebagai Lagging Movers. Investor asing mencatatkan net sell IDR 1.65tn di pasar 
reguler dan net sell di seluruh pasar IDR 1.61tn. Di sisi sektoral, 5 dari 11 sektor 
ditutup menguat dengan sektor Industrial mencatat pelemahan terdalam (-
3.45%) dan sektor Technology mencatat penguatan tertinggi (+2.14%). Sementara 
itu, indeks-indeks saham di AS ditutup variatif dengan indeks Dow Jones turun (-
0.83%) menjadi 49,003 diikuti S&P 500 (+0.41%) ke level 6,978 dan Nasdaq 
(+0.91%) ke level 23,817. Pasar saham global sedang menantikan pengumuman 
the Fed perihal suku bunga yang akan disampaikan pada besok dini hari (29/01). 
Gejolak dan volatilas masih akan terlihat di IHSG yang tecermin dari indeks ETF 
EIDO dan MSCI Indonesia yang masing-masing turun (-0.10%) dan (-0.43%). 

MSCI akan menerapkan pembekuan sementara atas beberapa perubahan terkait 
indeks untuk saham Indonesia yang biasanya muncul dari Index Reviews 
(termasuk Review Februari 2026) atau aksi korporasi. MSCI akan membekukan 
semua kenaikan pada Foreign Inclusion Factors (FIF) dan Number of Shares (NOS), 
MSCI tidak akan menambahkan saham Indonesia baru ke MSCI Investable Market 
Indexes (IMI), dan MSCI tidak akan menerapkan kenaikan kelas ukuran (upward 
migration) antar indeks segmen ukuran, termasuk dari Small Cap ke Standard. 
Kebijakan ini bertujuan mengurangi turnover indeks dan risiko investability serta 
memberi waktu bagi otoritas pasar untuk melakukan perbaikan transparansi. 

Apabila hingga Mei 2026 tidak ada kemajuan yang memadai soal peningkatan 
transparansi, MSCI akan menilai ulang status aksesibilitas pasar Indonesia. Hal ini 
dapat menurunkan bobot Indonesia dari Emerging Market menjadi Frontier Mar-
ket. IHSG berpotensi mengalami koreksi yang diikuti dengan net foreign sell yang 
cukup besar dalam beberapa hari terakhir dengan target terdekat disekitar flipo-
ver area yakni 8,715-8,750. 
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  MACRO SENTIMENT 

Sentimen negatif melanda pasar global setelah Indeks Kepercayaan Konsumen AS 
turun pada Januari 2026 menjadi 84.50 (Dec-25: 94.20; Cons: 91.00), meskipun 
angka Desember direvisi naik menjadi 94.20 (Prev: 89.10). Penurunan ini dipicu 
oleh pesimisme terhadap prospek ekonomi enam bulan ke depan dengan indeks 
ekspektasi yang merosot ke 65.10 dari revisi naik 74.60 (Prev: 70.60), serta indeks 
kondisi saat ini yang melemah ke 113.70 dari revisi 123.60 (Prev: 116.80). Re-
sponden terpantau lebih mencemaskan isu tarif, perdagangan, politik, dan 
ketegangan global. Akan tetapi, sentimen berpotensi pulih pada bulan Februari 
jika eskalasi kebijakan perdagangan mereda. 

Di sisi lain, fokus pasar hari ini akan tertuju pada rapat FOMC  dini hari nanti, yang 
diperkirakan akan menahan suku bunga dengan panduan yang tetap mensyarat-
kan batasan tinggi untuk melakukan pemangkasan di masa depan. Kami mengan-
tisipasi satu suara dovish dissent dari Gubernur Miran, sementara Ketua Powell 
kemungkinan besar akan menegaskan bahwa kebijakan saat ini sudah berada di 
"posisi yang tepat" dan masuk dalam rentang estimasi netral. Walaupun data 
ekonomi sejak Desember cenderung hawkish, para pejabat The Fed  tampaknya 
belum akan menghapus sepenuhnya peluang pemangkasan suku bunga jangka 
pendek. 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Selasa (27/01/2026) mengalami penguatan tipis sebesar +4.89 poin (+0.05%) pada level 

8,980.23. 

IHSG saat ini ditutup di atas EMA 21 dengan stochastic golden cross pada area netral. Menurut kami, IHSG diperkirakan breakdown area 

EMA 21 menuju flipover area disekitar 8,715-8,750 akibat pengumuman MSCI khususnya potensi penurunan menjadi Frontier Market. 

TECHNICAL JCI  

 TRADING REVIEW 
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Short Term Buy—BUMI 

BUY  

338 
BUMI, mengalami rejection 

pada area classic support 

dan terbentuk Hidden Bull-

ish Divergence di timeframe 

H1. BUMI berpotensi naik ke 

area 350 dengan support 

320. 

344 

TP   
350 

360 

SL  320 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—INET 

BUY  

442 

INET, membentuk rejection 

pada area classic support 

dengan volume yang 

meningkat. INET berpotensi 

membentuk base dan 

cenderung menguat ke area 

458 dengan support 414. 

448 

TP   
458 

472 

SL  414 

Short Term Buy—ENRG 

BUY  

1,655 

ENRG, breakout base area 

dengan stochastic mengarah 

ke atas. ENRG berpotensi 

kembali naik ke area 1,695 

dengan support di 1,760. 

1,670 

TP   
1,695 

1,760 

SL  1,545 
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Short Term Buy—HRTA 

BUY  

2,380 
HRTA, berada dalam bullish 

trend dengan golden cross 

pada area oversold. HRTA 

berpotensi membentuk base 

dengan kecenderung men-

guat ke area 2,460 dan sup-

port 2,230. 

2,410 

TP   
2,460 

2,530 

SL  2,230 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—ASII 

BUY  

- 

ASII, reject dari area dynamic 

resistance dengan volume 

yang meningkat dan stochas-

tic mengarah ke bawah. ASII 

berpeluang melemah ke area 

6,125. 

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—GOTO 

BUY  

62 
GOTO, membentuk Bullish 

Engulfing candle dengan vol-

ume yang meningkat dan 

stochastic mengarah ke atas. 

GOTO berpotensi menguat 

ke area 68 dengan support 

59. 

64 

TP   
68 

70 

SL  59 
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